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SUMMARY

ANGGIT CAHYANI. Effect of Intercropping on the Incidence and Intensity of
Viral Diseases Curly Red Chili (Supervised by BAMBANG GUNAWAN).

Leaf curl virus disease and yellow virus are very important diseases in
chili which can reduce the production of chili. Curly and yellow viral diseases can
be transmitted by insect vector. This study aims to determine the effect of
intercropping on the incidence and intensity of viral diseases of chili and to find
out which plants are more suitable to be used as intercropping to reduce virus
infection. This study was arranged in a randomized complete block design,
consisting of 4 treatments and 5 replications. The treatment was inercropping
plant, namely mung bean, soybean, eggplant plants, and tomato plants. The results
showed that intercropping plants did not significantly affect the incidence and
intensity of viral diseases. The incidence and intensity of leaf yellow was lower

than leaf curl disease.
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RINGKASAN

ANGGIT CAHYANI, Pengaruh Tanaman Tumpangsari Terhadap Insidensi dan
Intensitas Serangan Virus pada Tanaman Cabai Merah Keriting. Dibimbing oleh
BAMBANG GUNAWAN.

Penyakit virus Kkeriting dan virus kuning merupakan salah satu penyakit
penting pada tanaman cabai yang dapat mengurangi hasil produksi tanaman cabai.
Penyakit virus keriting dan kuning dapat ditularkan melalui serangga vektor.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tanaman tumpangsari
terhadap insidensi dan intensitas serangan virus pada tanaman cabai dan untuk
mengetahui tanaman yang cocok untuk dikombinasikan dengan tanaman cabai.
Penelitian ini disusun dengan rancangan acak kelompok, yang terdiri dari 4
perlakuan tumpangsari yaitu tanaman cabai dan tanaman kacang hijau, tanaman
cabai dan tanaman kedelai, tanaman cabai dan tanaman terung, serta tanaman
cabai dan tanaman tomat, dengan 5 ulangan setiap perlakuan. Secara keseluruhan
tanaman tumpangsari tidak berpengaruh nyata terhadap insidensi dan intensitas
serangan virus. Insidensi dan intensitas penyakit virus kuning lebih rendah

dibanding penyakit virus kuning.

Kata kunci : Tanaman Cabai, Tumpangsari, Penyakit Keriting, Penyakit Kuning
dan Vektor.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan komoditas yang banyak
dibudidayakan oleh petani Indonesia karena memiliki nilai ekonomis tinggi dan
permintaan komoditas cabai itu sendiri terus meningkat. Cabai banyak digunakan
untuk komsumsi rumah tangga dan sebagain lagi diekspor dalam bentuk produk
seperti saus, bubuk cabai dan cabai kering. Masakan khas Nusantara banyak yang
menggunakan cabai merah sebagai bahan bumbu utamanya (Firmansyah, 2018).

Salah satu varietas cabai yang banyak dibudidayakan oleh petani adalah
cabai merah keriting varietas lokal. Cabai merah varietas lokal merupakan varietas
cabai yang banyak dikembangkan dan telah lama ditanam di suatu daerah. Benih
cabai varietas lokal biasanya diperoleh dari hasil benih pabrikan yang kemudian
dikembangkan dan diseleksi secara tradisional dan turun-temurun oleh petani di
daerah tersebut serata benih dijual dengan botol. Namun, hasil produksi tanaman
cabai varietas lokal lebih sedikit dibanding cabai keriting hasil seleksi atau
pabrikan (Prajananta, 2011).

Berdasarkan data Kementrian Pertanian (2019), total produksi cabai pada
tahun 2016 sebesar 1,04 juta ton, sedangkan pada tahun 2017 mengalami
peningkatan menjadi 1,21 juta ton dan pada tahun 2019 produksi cabai
diperkirakan menurun menjadi 1,12 juta ton. Namun, jumlah komsumsi cabai
merah pada tahun ini diperkirakan akan meningkat menjadi 1,58 kg/kapita.

Menurunnya produktifitas cabai salah satunya dikarenakan adanya
serangan Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT). Penyakit tanaman merupakan
salah satu faktor pembatas yang cukup penting dalam usaha peningkatan produksi
tanaman budidaya, termasuk cabai. Menurut Hidayat et al., (2004), kerugian yang
ditimbulkan dapat mencapai 40-50%. Menurut Direktorat Jendral Hortikultura
(2012), tingkat kerusakan tanaman cabai di Indonesia yang diakibatkan oleh hama
dan penyakit mencapai 35 %.

Cabai, sebagaimana tanaman lain, ketika dibudidayakan akan mendapat
berbagai macam gangguan penyakit. Infeksi yang disebabkan patogen pada
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tanaman cabai dapat menyebabkan kehilangan hasil. Salah satu pembatas
keberhasilan produksi cabai adalah infeksi oleh virus. Ada beberapa virus yang
diketahui sering menyerang tanaman cabai seperti, Chilli Puckery Stunt Virus
(CPSV) penyebab kerupuk, Chili Veinal Mottle Virus (ChiVMV), Cucumbar
Mosaic Virus (CMV), Gemini Virus penyebab kuning pada daun, Papper Mottle
Virus (PeMV), Potato Virus (PVY), Tobaco Mosaic Virus (TMV), dan Tomato
Mosaic Virus (ToMV) yang dapat menyebabkan tanaman cabai menjadi kerdil,
nekrosis dan mozaik (Duriat et al., 2007).

Salah satu teknik pengendalian ramah lingkungan yang dapat dilakukan
adalah dengan pengendalian secara kultur teknis seperti penanaman dengan sistem
tumpangsari, yang terbukti dapat menekan risiko dalam berbudidaya (Kolvanagh
& Shokati 2012). Tumpang sari (inter cropping) merupakan teknik budidaya
dengan membudidayakan lebih dari satu jenis tanaman dalam waktu dan lokasi
yang sama. Tumpangsari merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan hasil produksi dan menjaga kesuburan tanah. Sistem tanam
tumpang sari ini bertujuan untuk mengoptimalkan penggunaan hara, air dan sinar
matahari untuk memperoleh hasil produksi yang maksimal. Menurut Handayani
(2011) kombinasi beberapa jenis tanaman dapat menciptakan stabilitas biologis
sehingga dapat menekan serangan penyakit serta mempertahankan kelestarian
sumber daya lahan dan kesuburan tanah (Handayani, 2011). Teknik budidaya
secara monokultur dan dilakukan secara terus-menerus dapat berpengaruh
terhadap kemelimpahan dan intensitas penyakit tanaman (Sulastri et al., 2013).

Budidaya cabai merah secara tumpangsari yang sering dilakukan petani
adalah tumpangsari cabai merah dengan bawang merah yang telah umum
dilakukan oleh petani di daerah Brebes, Jawa Tengah, sebagai upaya perlindungan
tanaman cabai yang masih muda terhadap terik matahari (Moekasan &
Prabaningrum 2012). Tumpangsari cabai merah dengan jagung dan ubi jalar telah
dilaporkan oleh Mitiku et al. (2013) dan Orluchukwu & Udensi (2013), yang
ternyata mampu menekan pertumbuhan gulma dan serangan potyvirus.
Tumpangsari cabai merah dengan kubis, nanas, dan kacang-kacangan juga telah
dilakukan Kahn dan Brian (2010).
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Menurut Setiawati et al. (2008), tumpang sari antara cabai merah dengan
tomat dapat menekan Bemisia tabaci (vektor virus) sebesar 25,74% dibandingkan
dengan sistem tanam monokultur cabai merah. Namun, sistem tanam monokultur
cabai merah menghasilkan produksi lebih tinggi dibanding hasil sistem tanam

tumpang sari (Meinarti dan Jauhari, 2008).

1.2. Rumusan Masalah

Penyakit kuning yang disebabkan oleh virus pada tanaman cabai sangat
mengganggu petani cabai karena dapat menurunkan produksi secara signifikan
serta masih sulit dikendalikan. Berbagai cara sudah dilalukan namun belum
sepenuhnya dapat mengatasi masalah tersebut. Tumpangsari sebagai salah satu
cara pengendalian kultur teknis sudah sering digunakan untuk mengendalikan
hama dan penyakit tanaman, namun belum secara spesifik digunakan untuk
mengendalikan penyakit kuning dan keriting pada cabai. Tumpangsari diketahui
mampu menekan serangan hama tertentu jika kombinasi tanaman utama dengan
tanaman tumpangsarinya sesuai. Penelitian ini mengangkat masalah kultur teknis
untuk mengendalikan virus kuning dan keriting pada cabai karena cukup banyak
jensi tanaman yang potensial untuk ditumpangsarikan dengan cabai tetapi belum
ada informasi tanaman apakah yang paling cocok untuk ditumpangsarikan dengan

cabai agar serangan virus kuning dan keriting dapat ditekan atau dikurangi.

1.3. Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian kali ini adalah sebagai berikut:
1. Mendapatkan pengaruh sistem pola tanam tumpangsari terhadap insidensi dan
intensitas penyakit tanaman cabai merah keriting yang diakibatkan oleh virus.
2. Mengetahui jenis tanaman tumpang sari yang baik untuk menurunkan

insidensi dan intensitas penyakit pada tanaman cabai merah keriting.

1.4.  Hipotesis
1. Diduga sistem pola tanam tumpangsari berpengaruh signifikan terhadap
insidensi dan intensitas serangan virus pada tanaman cabai merah keriting

varietas lokal.
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2. Diduga pola tumpangsari yang paling berpengaruh terhadap insidensi dan
intensitas serangan virus pada tanaman cabai merah keriting adalah

tumpangsari cabai merah dan tomat.

1.5. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan
pengetahuan tentang pengaruh tanaman tumpang sari terhadap insidensi dan
intensitas penyakit tanaman cabai merah keriting (Capsicum annuum L.) varietas
lokal. Karena informasi mengenai pengaruh tanaman tumpangsari terhadap

serangan patogen hingga saat ini masih sangat terbatas.
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